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dengan begitu tidak ada
pemutusan hubungan kerja
hanya karena pertisahaan
tidak mampu membayar
gaji. Dan ini sudah kepu-
tusan bersama Dewan Pen-
gupahan, karena sebagian
besar sudah menyetujuinya

hingga tidak jadi soal,” ujar-
nya, Rabu (13/11/2013).
Nantinya, keputusan ter-
sebut akan dibawa kepada
Gubernur Sulteng, agar se-
cepatnya disetujui dan dija-
dikan Peraturan Gubernur.
Kadis Sosial dan Tenaga

Kerja Kota Palu, Jamaluddin
mengatakan, berdasarkan
hasil survei Kebutuhan Hi-
dup Layak (KHL) Kota Palu
Rp1.525.000. Jumlah ter-
sebut berdasarkan survei
tiga pasar di Kota Palu. “Ini
dilakukan sebagai upaya
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Walikota Palu Setujui UMK 2014

mendorong kemajuan pe-
rekonomian Kota Palu. Ten-
tunya keputusan ini diambil
juga berdasarkan pertim-
bangan matang, sehingga
tidak ada yang dirugikan
baik masyarakat maupun
pelaku usaha,” katanya.ass
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PALU,
MERCUSUAR-
Walikota Palu,
Sulawesi Tengah
(Sulteng),

Rusdy Mastura
menandatangani
keputusan kenaikan
Upah Minimum Kota
(UMK) Palu tahun
2014 menjadi Rp1,4
juta dari sebelumnya
Rp1,1 juta.

UMK tahun 2014 yang
ditandatangani oleh Wali-
kota Palu Rusdy Mastura
itu, turun Rp50 ribu dari
rekomendasi sidang pen-
gupahan, ;

Diketahui, Selasa
(12/11/2013) surat penge-
sahan berita acara hasil re-
komendasi sidang pengupa-
han, sepakat memutuskan
UMK Kota Palu tahun 2014
menjadi Rp1.450.000.

“Baru saja saya telah me-
netapkan kenaikan UMK
Kota Palu Rp1,4 juta. Saya
rasa sudah sangat baik
kenaikan dan tidak akan
memberatkan perusahaan,




